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ABSTRAK 

Ahmad Zunaidi Lubis (21010031). Pengaruh Sarana dan Prasarana 

Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN 012 Simangambat. SDN 012 

Simangambat adalah sekolah yang berlokasi di Kelurahan Simangambat, 

Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. Sekolah ini merupakan salah satu 

lembaga pendidikan dasar yang berada di bawah naungan Menteri Pendidikan. 

Dalam penelitian ini membahas masalah mengenai apakah terdapat pengaruh 

sarana dan prasarana terhadap minat belajar peserta didik dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SDN 012 Simangambat. Tujuan 

penelitian ini adalah  untuk mengetahui pengaruh sarana dan prasarana terhadap 

minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 

012 Simangambat. Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam 

sistem pendidikan yang berfungsi sebagai alat pendukung dan penunjang kegiatan 

belajar mengajar. Minat belajar merujuk pada rasa ketertarikan, perhatian, dan 

kecenderungan peserta didik terhadap kegiatan belajar yang dilakukan, baik di 

dalam maupun di luar kelas.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain asosiatif. Sampel penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IV 

dan V di SDN 012 Simangambat, terdiri dari empat kelas, yaitu kelas IV A, IV B, 

V A & V B. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket ataupun kuesioner. 

Berdasarkan hasil data penelitian dan hasil analisis tentang hasil pengujian 

koefisien determinasi yang merupakan bagian dari uji hipotesis menunjukan bahwa 

diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,177 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Sarana Prasarana (X) memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel 

minat belajar (Y) sebesar 17,7%. Sedangkan sisanya sebesar 82,3% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dilakukan di penelitian ini. 

 

Kata kunci: Sarana Prasarana, Minat Belajar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di sekolah 

dasar memiliki peran krusial dalam membentuk karakter, moral, dan 

pemahaman keagamaan peserta didik sejak usia dini. Keberhasilan proses 

pembelajaran PAI-BP sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

seperti motivasi dan kesiapan belajar peserta didik, serta faktor eksternal 

seperti sarana dan prasarana pendidikan. Menurut teori motivasi intrinsik 

dari Deci & Rian dalam (Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, 2015), 

lingkungan belajar yang mendukung secara fisik dan psikologis dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik, termasuk dalam mata pelajaran 

PAI-BP. Dalam konteks ini, sarana dan prasarana yang tersedia menjadi 

faktor eksternal penting yang tidak bisa diabaikan. Sarana dan prasarana 

yang memadai mencakup kelengkapan ruang kelas, buku pelajaran, media 

pembelajaran, serta fasilitas pendukung lainnya yang relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran PAI-BP. Keberadaan fasilitas tersebut, menurut 

(Mudjiono, 2017), dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

mendorong partisipasi aktif peserta didik, serta memicu tumbuhnya minat 

belajar.  Penelitian (Mulyadi, 2020) menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

positif antara fasilitas belajar dengan motivasi dan prestasi belajar peserta 

didik, terutama dalam mata pelajaran keagamaan. 

Penelitian ini difokuskan pada peserta didik kelas IV dan V di SDN 

012 Simangambat. Pemilihan kelas atas ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa peserta didik pada jenjang tersebut telah memiliki kematangan 

berpikir dan pengalaman belajar yang cukup untuk mengevaluasi 

ketersediaan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP). 

Penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas IV dan V di SDN 012 

Simangambat yang terdiri dari empat kelas, yaitu kelas IVA, IVB, VA, dan 
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VB. Masing-masing kelas terdiri dari 15 dan satu kelas terdiri dari 16 

peserta didik, sehingga jumlah total populasi adalah 61 peserta didik. 

Karena jumlah populasi kurang dari 100, maka dalam penelitian ini 

digunakan teknik sampel jenuh atau total sampling, yaitu seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik ini dipilih agar data 

yang diperoleh lebih representatif dan akurat, mengingat jumlah populasi 

masih tergolong kecil dan memungkinkan untuk dijangkau secara 

menyeluruh. Menurut (Sugiono, 2018), teknik total sampling sangat tepat 

digunakan jika subjek penelitian kurang dari 100 orang karena 

memungkinkan peneliti memperoleh data secara maksimal dari keseluruhan 

populasi yang ada. 

Di SDN 012 Simangambat, pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti pada umumnya masih mengandalkan buku paket resmi 

sebagai sumber utama materi ajar. Meskipun buku paket tersebut digunakan 

secara konsisten, guru jarang memanfaatkan teknologi pembelajaran 

modern seperti proyektor, video pembelajaran, maupun media audio-visual 

lain yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Selain itu, 

variasi metode pembelajaran juga belum banyak diterapkan. Aktivitas 

belajar lebih sering berpusat pada membaca dan mencatat, sehingga kurang 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengalami pembelajaran 

secara langsung melalui praktik, simulasi, atau media kreatif lainnya (Sari, 

2020). Akibatnya, proses pembelajaran cenderung monoton dan belum 

sepenuhnya mendukung beragam gaya belajar peserta didik, baik visual, 

auditori, maupun kinestetik. Di SDN 012 Simangambat, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada umumnya masih 

mengandalkan buku paket resmi sebagai sumber utama materi ajar. 

Meskipun buku paket tersebut digunakan secara konsisten, guru jarang 

memanfaatkan teknologi pembelajaran modern seperti proyektor, video 

pembelajaran, maupun media audio-visual lain yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar peserta didik. Selain itu, variasi metode pembelajaran 

juga belum banyak diterapkan. Aktivitas belajar lebih sering berpusat pada 
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membaca dan mencatat, sehingga kurang memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengalami pembelajaran secara langsung melalui 

praktik, simulasi, atau media kreatif lainnya. Akibatnya, proses 

pembelajaran cenderung monoton dan belum sepenuhnya mendukung 

beragam gaya belajar peserta didik, baik visual, auditori, maupun kinestetik. 

Di SDN 012 Simangambat, pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti pada umumnya masih mengandalkan buku paket resmi 

sebagai sumber utama materi ajar. Meskipun buku paket tersebut digunakan 

secara konsisten, guru jarang memanfaatkan teknologi pembelajaran 

modern seperti proyektor, video pembelajaran, maupun media audio-visual 

lain yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik (Pratama, 

2021). Selain itu, variasi metode pembelajaran juga belum banyak 

diterapkan. Aktivitas belajar lebih sering berpusat pada membaca dan 

mencatat, sehingga kurang memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk mengalami pembelajaran secara langsung melalui praktik, simulasi, 

atau media kreatif lainnya. 

Kondisi ini berdampak langsung terhadap minat belajar peserta 

didik. Beberapa peserta didik terlihat cepat merasa bosan karena materi 

disajikan dengan cara yang seragam dari waktu ke waktu. Kurangnya media 

visual dan audio-visual membuat pemahaman mereka terhadap materi 

abstrak menjadi terbatas, terutama bagi peserta didik dengan gaya belajar 

visual dan auditori. Selain itu, minimnya praktik atau simulasi ibadah 

menyebabkan peserta didik dengan kecenderungan gaya belajar kinestetik 

kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, antusiasme dalam 

mengikuti pelajaran PAI-BP tidak merata, sebagian peserta didik cenderung 

pasif, dan tingkat keingintahuan mereka terhadap materi menjadi rendah. 

Dengan demikian, kurangnya variasi pembelajaran dan minimnya 

pemanfaatan teknologi berpengaruh pada berkurangnya minat belajar 

peserta didik secara signifikan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukan suatu kajian ilmiah 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara sarana 
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dan prasarana dengan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya 

dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif dan berorientasi 

pada peningkatan minat belajar peserta didik. Sarana pendidikan merupakan 

segala bentuk alat atau perlengkapan yang digunakan secara langsung dalam 

proses pembelajaran, seperti buku pelajaran, alat peraga, media 

pembelajaran digital, dan sebagainya. Sedangkan prasarana pendidikan 

mencakup fasilitas pendukung seperti ruang kelas, perpustakaan, 

laboratorium, dan tempat ibadah (Sutrisno, 2020). Keberadaan sarana dan 

prasarana yang lengkap dan layak akan menciptakan suasana belajar yang 

nyaman, menyenangkan, dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif 

serta termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Minat belajar merupakan salah satu faktor utama yang menentukan 

keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran, termasuk pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP). Minat 

belajar yang tinggi mendorong peserta didik untuk lebih aktif, bersemangat, 

serta memiliki dorongan yang kuat dalam memahami dan menguasai materi. 

Menurut Fitriani (2021), peserta didik yang memiliki minat belajar 

cenderung menunjukkan konsistensi dalam memperhatikan penjelasan 

guru, tekun dalam menyelesaikan tugas, serta antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya minat belajar dapat 

menyebabkan peserta didik menjadi cepat bosan, kurang fokus, dan 

mengalami kesulitan dalam memahami materi (Ramadhan, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa minat belajar tidak hanya berpengaruh terhadap aspek 

kognitif, tetapi juga berdampak pada sikap, motivasi, dan keterampilan 

peserta didik dalam mengembangkan potensi diri mereka. Dengan 

demikian, menumbuhkan dan menjaga minat belajar peserta didik 

merupakan salah satu kunci penting dalam mencapai tujuan pembelajaran 

PAI-BP secara optimal. 
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Melihat pentingnya peran sarana dan prasarana dalam mendukung 

minat belajar peserta didik, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

sejauh mana pengaruh kualitas sarana dan prasarana terhadap minat belajar 

peserta didik, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SDN 012 Simangambat. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas serta menjadi dasar bagi pengambilan 

kebijakan dalam peningkatan mutu fasilitas pendidikan di sekolah dasar 

(Suryani, 2020). Minat belajar sendiri merupakan salah satu faktor penting 

yang berkontribusi terhadap keberhasilan program pendidikan dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik dengan minat belajar yang tinggi akan lebih 

antusias, fokus, dan tekun dalam mengikuti kegiatan belajar, sehingga lebih 

mudah mencapai hasil belajar yang optimal (Rahman, 2021). 

Namun demikian, minat belajar tidak muncul begitu saja, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, termasuk kualitas sarana dan 

prasarana yang tersedia. Ketersediaan ruang kelas yang nyaman, buku 

pelajaran yang memadai, hingga media pembelajaran yang relevan dapat 

menumbuhkan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar. Sebaliknya, 

keterbatasan sarana dan prasarana berpotensi menurunkan antusiasme 

belajar, membuat peserta didik cepat bosan, dan sulit berkonsentrasi dalam 

memahami materi (Fitri, 2019). Oleh karena itu, penelitian mengenai 

pengaruh sarana dan prasarana terhadap minat belajar peserta didik menjadi 

penting untuk dilakukan, agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih 

efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik. 

Hal tersebut di atas di dukung oleh hasil penelitian dari (Nurjannah, 

2019) berjudul "Pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap Minat Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 03 Ciputat" 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran dengan minat belajar 

peserta didik. Dalam penelitiannya, Nurjanah menekankan pentingnya 

kelengkapan media pembelajaran seperti buku, gambar ibadah, dan alat 

bantu visual lainnya, serta kondisi ruang kelas yang bersih dan nyaman 
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dalam meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap pelajaran PAI-BP. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan teknik total 

sampling pada peserta didik kelas IV dan V sebanyak 61 orang. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa semakin lengkap dan layak sarana serta 

prasarana yang disediakan, maka semakin tinggi pula minat peserta didik 

untuk mengikuti pelajaran PAI-BP. Penelitian ini memperkuat dugaan 

bahwa fasilitas fisik sekolah berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik dalam pembelajaran keagamaan. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Terdapat variasi dalam minat belajar peserta didik terhadap mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN 012 

Simangambat, yang belum diketahui secara pasti penyebabnya. 

2. Gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda belum sepenuhnya 

difasilitasi, sehingga peserta didik dengan kecenderungan belajar visual, 

auditori, atau kinestetik mungkin tidak mendapatkan pengalaman belajar 

yang optimal dan menyenangkan. 

3. Sejauh mana pengaruh langsung antara sarana dan prasarana dengan 

minat belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di SDN 012 Simangambat. 

2. Fokus penelitian adalah pada pengaruh kualitas sarana dan prasarana 

terhadap minat belajar peserta didik. 

3. Mata pelajaran yang menjadi objek kajian adalah Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP). 

4. Aspek sarana dan prasarana yang diteliti meliputi ketersediaan dan 

pemanfaatannya dalam proses pembelajaran. 

5. Minat belajar peserta didik diukur berdasarkan indikator perhatian, 

partisipasi dalam pembelajaran, ketekunan, rasa senang terhadap PAI-

BP,  dan kesiapan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran PAI-BP. 
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D. Perumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh sarana dan prasarana terhadap minat 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SDN 012 Simangambat? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui kualitas sarana dan prasarana yang tersedia di SDN 012 

Simangambat dalam mendukung pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 

b. Menganalisis tingkat minat belajar peserta didik kelas IV dan V pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

c. Mengukur pengaruh kualitas sarana dan prasarana terhadap minat 

belajar peserta didik kelas IV dan V di SDN 012 Simangambat. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

a. Secara Teoritis 

1) Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya pada bidang manajemen pendidikan dan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

2) Menjadi referensi tambahan bagi penelitian-penelitian sejenis 

yang berkaitan dengan sarana prasarana dan minat belajar peserta 

didik. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru dan Sekolah: Sebagai bahan evaluasi dalam 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran 

sehingga dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik. 

2) Bagi Peserta Didik: Memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kondusif sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan minat 

dalam mengikuti pembelajaran. 



8 
 

 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi acuan dan bahan 

perbandingan dalam melakukan penelitian yang relevan dengan 

tema serupa. 

F. Defenisi Operasional Variabel 

1. Variabel Independen (X): Sarana dan Prasarana 

Yang dimaksud dengan sarana dan prasarana dalam penelitian ini 

adalah tingkat ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas fisik yang 

menunjang proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SDN 012 Simangambat. 

Indikator variabel ini meliputi: 

a. Ketersediaan sarana pembelajaran (buku PAI, media pembelajaran, 

alat peraga) 

b. Kondisi fisik prasarana (ruang kelas, ruang ibadah, kebersihan, 

kenyamanan) 

c. Tingkat pemanfaatan sarana dan prasarana oleh guru dan siswa 

d. Pemeliharaan dan pengelolaan fasilitas pendidikan 

e. Instrumen untuk mengukur variabel ini akan dikembangkan dalam 

bentuk angket tertutup dengan skala Likert. 

2.  Variabel Dependen (Y): Minat Belajar 

Yang dimaksud dengan minat belajar peserta didik dalam 

penelitian ini adalah perhatian dan keinginan siswa untuk secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SDN 012 Simangambat tanpa adanya paksaan dari pihak luar. 

Indikator dari minat belajar peserta didik meliputi: 

a. Perhatian peserta didik terhadap pelajaran PAI-BP 

b. Ketekunan dalam mengerjakan tugas-tugas PAI-BP 

c. Keinginan untuk mengikuti pembelajaran secara aktif 

d. Kesenangan dalam membaca atau mempelajari materi PAI-BP 

 


